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ABSTRAK

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di bidang
pertanian. Oleh karena itu, sektor pertanian memberikan kontribusi yang besar bagi
pertumbuhan ekonomi negara. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat yang cenderung meningkat. Penelitian
ini memiliki tujuan, yaitu: (1) untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja, dan luas lahan
secara serempak dan parsial terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli, (2) untuk mengetahui sifat produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 100 petani kopi arabika,
dengan menggunakan metode proportional area random sampling, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan wilayah dimana masing-masing bagian wilayah terambil sampelnya
secara acak. Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh
peneliti melalui wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis linear berganda. Berdasarkan hasil analisis, modal, tenaga kerja, dan luas
lahan secara serempak berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Secara parsial, modal, tenaga kerja dan luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli.

Kata Kunci : Jumlah Produksi, Modal, Tenaga Kerja, Luas Lahan

ABSTRACT

Indonesia is an agricultural country which most of the population works in agriculture
sector. Therefore, the agricultural sector contributes significantly to economic growth.
Agricultural sectors is expected to fulfil the needs of people consumption.This research have
a purposes are: (1) to determine the effect of capital, labor, and land simultaneously and
partially on the number of Arabica coffee production in the district of Kintamani Bangli, (2)
to determine the nature of Arabica coffee production in the district of Kintamani Bangli. The
samples of this study are 100 farmers of arabican coffee that taken by using the proportional
area random sampling method, which is sampling based on the region where the respective
parts of the sample drawn at random. This study uses primary data, that means data is
collected by interviews. Data analysis techniques in this research is multiple linear analysis
techniques. The result of this study are, capital, labor, and land simultaneously significant
effect against the number of Arabican coffee production in Kintamani Bangli. Partially,
capital, labor and land area are significantly influence the amount of Arabica coffee
production in Kintamani Bangli.

Keywords: Total Production, Capital, Labor, Land
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PENDAHULUAN

Setiap negara di dunia memiliki sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan
sebagai penunjang untuk membuat pertumbuhan ekonomi negaranya (Ayuningsih,
2014). Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam terbanyak di
dunia. Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja
di bidang pertanian. Sektor pertanian dapat dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu
pertanian tanam pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Dari
kelima kelompok tersebut, komoditas perkebunan menjadi unggulan ekspor
Indonesia yang membuat Indonesia menjadi negara urutan ketiga sebagai negara
pengekspor kopi terbesar dengan pangsa pasar 7 persen, sedangkan di urutan
pertama diduduki oleh Brazil dengan pangsa pasar 28 persen dan di urutan kedua
diduduki oleh Kolombia dengan pangsa pasar 12 persen. Kopi sebagai salah satu
sumber utama pendapatan negara adalah hasil perkebunan yang merupakan
komoditas global bernilai ekonomi tinggi (Galih, 2014). Pertumbuhan ekonomi
merupakan indikator keberhasilan kinerja pemerintah dalam meningkatkan
pembangunan ekonomi di setiap negara (Aprilia, 2015).

Salah satu hasil perkebunan yang diekspor oleh Indonesia adalah kopi. Dari
berbagai jenis tanaman kopi yang ada di Indonesia hanya jenis tanaman Kopi
Robusta dan Kopi Arabika yang banyak diperdagangkan. Bali sebagai salah satu
daerah utama yang menghasilkan Kopi Arabika, khususnya di Kabupaten Bangli,
Buleleng, dan Badung ditetapkan sebagai sentra Kopi Arabika untuk
pengembangan kawasan kopi nasional. Penetapan ini berdasarkan kebijakan

operasional Kementrian Pertanian, yaitu Peraturan Menteri Pertanian (Permenten)
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No. 50/2012 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian, dan Keputusan
Menteri Pertanian (Kepmentan) No. 46/2015 tentang Penetapan Kawasan
Perkebunan Nasional. Sebagian besar kabupaten di Provinsi Bali relatif mengalami
surplus produksi di sektor pertanian (Sasih, 2016).

Perkembangan produksi Kopi Arabika di Bali untuk tahun 2012 sampai tahun
2015 dapat disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Produksi Kopi Arabika per Kabupaten/Kota di Bali
Tahun 2012-2015

No Kabupaten/ 2012 2013 2014 2015
Kota Ton % Ton % Ton % Ton %
1 Jembrana 0 0 0 0 0 0 0 0
2  Tabanan 36.6 0.87 52 1.23 9.23 0.24 1416  0.34
3 Badung 528.97 12.6 531.32 12.61 626.02 16.46 666.58 16.05
4  Gianyar 73.28 1.75 73.95 1.75 48.37 1.27 53.05 1.28
5  Klungkung 0 0 0 0 0 0 0 0
6 Bangli 2506.21 59.69 2476.24 58.76 2338.39 61.49 2456.37 59.14
7  Karangasem 178.49 4.25 233.5 5.54 226.79 5.96 103.96 25
8 Buleleng 875.35 20.85 847.1 20.1 554.24 14.57 859.2  20.69
9  Denpasar 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 4198.9 100 421411 100 3803.04 100 4153.32 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 1, hasil perkebunan kopi arabika di Provinsi Bali
mengalami fluktuasi dari tahun 2012 sampai tahun 2015 dengan hasil produksi
terbesar, yaitu Kabupaten Bangli. Hasil produksi kopi arabika di Kabupaten Bangli
dari tahun 2012 sampai tahun 2015 selalu menjadi yang terbesar dibandingkan
kabupaten lainnya. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil produksi terhadap total
produksi se-Bali, yaitu dari tahun 2012 sebesar 59.69 persen, tahun 2013 sebesar

58.76 persen, tahun 2014 sebesar 61.49 persen, dan tahun 2015 sebesar 59.14
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persen. Oleh sebab itu, perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya

hasil produksi kopi arabika di Kabupaten Bangli.

Tabel 2. Perkembangan Produksi Tanaman Kopi Arabika per Kecamatan di
Kabupaten Bangli, Tahun 2012-2015

No Kecamatan 2012 2013 2014 2015
Ton % Ton % Ton % Ton %
1 Susut 0 0 3.6 0.15 3.32 0.14 3.025 0.13
2 Bangli 688 40.57 154.88 6.25 166.523 7.12 123.762 5.25
3 Tembuku 333 19.63 3.37 0.14 3.31 0.14 4.396 0.19
4 Kintamani 675 39.8 231439 93.46 2165.23 92.6 2225.18 94.43
Total 1696 100 2476.24 100 2338.38 100 2356.36 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangli, data diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 2, Kecamatan Kintamani memiliki kontribusi terbesar
dibandingkan kecamatan lainnya dari tahun 2013 sampai tahun 2015 walaupun
pada tahun 2012 persentase produksi yanng dihasilkan lebih kecil dibandingkan
persentase produksi di Kecamatan Bangli. Peningkatan hasil produksi yang drastis
dari tahun 2012 ke tahun 2013 perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kepala Dinas Bidang Perkebunan
di Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Perhutanan Kabupaten Bangli, dinyatakan
bahwa yang mempengaruhi peningkatan hasil produksi kopi arabika di Kecamatan
Kintamani pada tahun 2013 adalah luas lahan, modal, dan tenaga kerja. Pemerintah
Provinsi Bali pada tahun 2012 melakukan perluasan lahan untuk meningkatkan
hasil produksi tanaman kopi arabika di Kecamatan Kintamani. Perluasan lahan ini
dapat meningkatkan hasil produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani

padastahun 2013 hingga mencapai dua kali lipat dari hasil produksi tahun 2012.
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Tindakan pemerintah selain perluasan lahan adalah pemberian bantuan modal
berupa mesin dan pupuk. Modal adalah input yang sangat penting dalam
menentukan tinggi rendahnya jumlah produksi yang dihasilkan. Semakin banyak
faktor-faktor produksi yang dapat dimanfaatkan dalam proses produksi, maka dapat
meningkatkan produksi yang dihasilkan. Pemberian bantuan modal tersebut
terbukti dapat mendorong Kecamatan Kintamani untuk meningkatkan jumlah
produksi kopi arabika pada tahun 2013.

Adanya perluasan lahan yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Bali pada
perkebunan kopi arabika di Kecamatan Kintamani, maka akan berdampak pada
tenaga kerja yang bekerja dalam proses produksi. Dampak tersebut berupa
peningkatan jam kerja. Semakin luas lahan yang digarap oleh petani maka harus
dibarengi dengan peningkatan jam kerja karena dalam proses produksi sebagian
besar menggunakan tenaga kerja keluarga dan sulit untuk menambah jumlah tenaga
kerja tersebut. Oleh karena itu, strategi yang digunakan adalah dengan menambah
jam kerja.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut: untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja, dan luas lahan secara
serempak terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli, untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja, dan luas lahan
secara parsial terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli, dan untuk mengetahui sifat produksi kopi arabika di Kecamatan
Kintamani Kabupaten Bangli.

Teori Produksi
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Produksi merupakan suatu proses transformasi dari sejumlah input (sumber
daya) menjadi satu atau sejumlah output (produk). Proses produksi pertanian pada
umumnya memerlukan input seperti modal, tenaga kerja, danslahan. Proses
produksi memiliki tujuan untuk memaksimalkan jumlah output dengan
menggunakan sejumlah input tertentu. Dalam suatu proses produksi, hubungan
antara faktor-faktor produksi dengan jumlah produksi yang dihasilkan disebut
sebagai fungsi produksi (Sukirno, 2009:193).

Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas untuk pertama kali diperkenalkan oleh
Charles W. Cobb dan Paul H. Douglas pada tahun 1920. Aguilar dan Garcia (2002),
serta Coelli dan Fleming (2004) menggunakan fungsi Cobb-Douglas dalam
meneliti efisiensi produksi di sektor pertanian.

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi yang melibatkan
sejumlah variabel, yaitu variabel variabel dependen (Y) dan variabel independen
(X) (Soekartawi, 2002). Secara matematis fungsi produksi Cobb-Douglas dapat

dirumuskan sebagai berikut (Mankiw, 2000:68-70) :

Persamaan diatas apabila dirubah menjadi bentuk linear akan menjadi sebagai
berikut:
LnQ=LnA+aLlnK+PBLnL e (@)

Keterangan:

Q = Output

A = Konstanta

L = Tenaga Kerja

K = Modal

a = Koefisien Tenaga Kerja
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B = Koefisien Modal

a (alpha) dan B (beta) adalah parameter-parameter positif yang ditentukan
oleh data. Parameter o mengukur persentase kenaikan dari Q yang disebabkan oleh
adanya kenaikan satu persen L, sedangkan K konstan. Jadi a dan B masing-masing
merupakan elastisitas dari K dan L. Jika (o+f) = 1, maka akan terjadi suatu
pertambahan hasil skala produksi yang konstan, jika (o+f) > 1, maka akan terjadi
pertambahan hasil skala produksi yang meningkat dan jika (o+f) < 1, maka akan
terjadi suatu pertambahan hasil skala produksi yang menurun.

Hubungan Modal dengan Produksi Pertanian

Modal usaha atau disebut juga sebagai investasi merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk membeli peralatan produksi dan barang modal yang selanjutnya
akan digunakan dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa
(Sukirno, 2009:76). Menurut Tambunan (2002) modal adalah salah satu faktor
produksi yang penting sangat penting dalam menjalankan suatu usaha, baik itu
usaha skala kecil, menengah maupun besar yang dapat meningkatkan jumlah
produksi. Kegiatan pertanian sama halnya dengan industri memerlukan modal dan
teknologi dalam menjalankan usahanya (Duffy, 2009).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Munzid (2010), faktor produksi modal
mempunyai pengaruh yang searah dengan hasil produksi, apabila semakin banyak
modal maka akan semakin banyak pula hasil produksinya. Andari (2014) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa modal memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap jumlah produksi. Sukayat (2014) dalam penelitiannya

menemukan hasil bahwa modal berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani

1133



Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Luas Lahan . . .[lda Ayu Nyoman Utami Dewi, Ni Nyoman Yuliarmi]

padi sawah. Chandra (2013) juga melakukan penelitian dengan hasil bahwa modal
berpengaruh signifikan terhadap produksi. Selain itu, Hafidh (2009) dan Huazhang
(2014) juga melakukan penelitian yang menemukan bahwa modal berpengaruh
positif terhadap hasil produksi.

Hubungan Tenaga Kerja dengan Produksi Pertanian

Tenaga kerja adalah faktor produksi yang berperan penting dalam proses
produksi pertaian. Menurut sebagian besar pakar ekonomi pertanian, tenaga kerja
(man power) adalah penduduk yang berada pada usia kerja dengan rentang umur
10-64 tahun yang berpotensi dalam memproduksi barang atau jasa (Daniel,
2004:85). Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi,
maka akan semakin banyak pula output yang dapat dihasilkan dalam proses
produksi. Peningkatan jumlah tenaga kerja akan dapat memberikan peningkatan
hasil dalam proses produksi (Mankiw, 2000: 46).

Dalam proses produksi, tenaga kerja perlu diperhitungkan jumlahnya bukan
hanya dari segi ketersediaan tenaga kerja saja, tetapi dari segi kualitas tenaga kerja
dan macam tenaga kerja juga perlu diperhatikan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mincer dalam Herianto (2014) bahwa pengalaman kerja
memiliki pengaruh yang besar dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang
umumnya memerlukan lebih banyak pelatihan.

Menurut penelitian yang dilakukan Ng’ombe and Kalinda (2015), tenaga
kerja adalah faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap hasil produksi. Hal
ini tidak mengejutkan karena input tenaga kerja memiliki pengaruh paling besar

terhadap setiap hasil pertanian. Hasilsini konsisten dengan penelitian yang
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dilakukan Kabede (2001) yang mengamati bahwa kegiatan pertanian merupakan
kegiatan ekonomi traditonal dan padat karya sehingga ketersediaan tenaga kerja
menentukan hasil produksi pertanian. Studi tentang praktik usaha tani konservasi
di Zambia telah menunjukkan bahwa praktik usaha tani konservasi meliputi
persiapan lahan minimum dan mereka sepatutnya memerlukan input tenaga kerja
untuk hasil yang positif (Haggblade & Tembo, 2003; Nyanga, 2012; Ng'ombeset
al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Liset al. (2012) juga mendapatkan hasil
bahwa jumlah produksi gandum di Provinsi Henan dipengaruhi oleh tenaga kerja
yang digunakan dalam proses produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh Salazar (2006), Saputra (2015), Abedullah et
al. (2007), Adriyansyah (2017), dan Adojutelegan et al. (2015) mendapatkan hasil
bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi.
Mahananto (2009) melakukan penelitian dan mendapatkan hasil bahwa jumlah
tenaga kerja berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan produksi. Thamrin
(2014) dan Rinaldi, dkk. (2013) juga melakukan penelitian dan menemukan hasil
bahwa faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang berpengaruh
positif dan nyata terhadap peningkatan produksi. Selain itu, Ho (2014), Pamoriana
(2013) dan Saragih (2013) menemukan bahwa faktor produksi tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi.

Hubungan Luas Lahan dengan Produksi Pertanian

Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam

sektor pertanian, dimana hasil pertanian ditentukan oleh luas sempitnya lahan,

semakin luas lahan maka semakin besar hasil pertanian yang diperoleh (Manik,
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2015). Menurut Rahim (2007:36) semakin luas lahan yang digunakan dalam proses
produksi pertanian, maka semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan. Dalam
upaya meningkatkan produktivitas pertanian, para petani semakin lama semakin
bergantung pada luas lahan yang tersedia. Untuk mempertahankan produktivitas,
faktor produksi lahan agar tidak menurun ketersediaannya (Mbata, 2001).
Mengingat sudah cukup banyak alih fungsi lahan yang terjadi pada sektor pertanian
yang beralih fungsi menjadi perumahan, hotel, restoran, dan lainnya, maka harus
terus diupayakan agar ketersediaan lahan tidak menurun demi keberlanjutan
pembangunan pertanian (Wiwekananda, 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gouse (2006), Saragih (2013),
Risandewi (2013) dan Shan & Anran (2015) mendapatkan hasil bahwa faktor
produksi lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi. Pamoriana
(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa luas lahan kebun kopi berpengaruh
nyata pada taraf 10 persen terhadap produksi usahatani kopi, artinya apabila
semakin luas lahan kebun kopi maka jumlah produksi kopi yang dihasilkan akan
semakin meningkat. Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adojutelegan etsal. (2015), Diah (2015) dan Oluyole dan Sanusi (2009) yang
menemukan hasil bahwa semakin luas lahan yang digunakan dalam proses
produksi, maka akan dapat meningkatkan hasil produksi. Kebede (2001), Wirawan
(2014) dan Niyaz & Demirbas (2015) juga melakukan penelitian dan memberi
penjelasan bahwa luas lahan memiliki pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap

produksi. Selain itu, Ambarita (2015), dan Sugiartiningsih (2012) juga melakukan
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penelitian yang menemukan bahwa luas lahan berpengaruh secara nyata dan positif
terhadap produksi.

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah diuraikan maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai beriukut: modal, tenaga kerja, dan luas lahan
secara serempak berpengaruh terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan
Kintamani Kabupaten Bangli dan modal, tenaga kerja, dan luas lahan secara parsial
berpengaruh terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
Kabupaten Bangli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan tipe
kasualitas. Pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif dengan tipe kasualitas
merupakan jenis penelitian yang menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2013).

Lokasi atau ruang lingkup wilayah penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Kintamani Kabupaten Bangli. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bangli, produksi kopi arabika terbesar dan satu-satunya
kecamatan yang hanya memproduksi kopi arabika berada pada Kecamatan
Kintamani.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-
angka yang dapat dihitung dalam satuan hitung. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif berupa modal yang diperlukan dalam proses produksi, tenaga kerja

dengan jam kerja para petani dalam satu kali panen, luas lahan yang menunjang
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penanaman kopi arabika dan jumlah produksi yang dihasilkan untuk satu kali panen
dari kuisioner yang ditanyakan pada responden.

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan memalui
wawancara dengan petani kopi arabika di Kecamatan Kintamani dan menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Perhutanan
Kabupaten Bangli, Badan Pusat Statistik Provinsi Bali dan Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bangli.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kopi arabika yang ada di
Kecamatan Kintamani yang berjumlah 16746 petani. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 petani yang ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Metode
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu proportional area
random sampling. Metode ini digunakan melihat begitu banyaknya jumlah desa
yang ada di Kecamatan Kintamani, yaitu sebanyak 46 desa yang memproduksi kopi
arabika dan petani kopi arabika mencapai jumlah 16746 petani.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknii analisis
linear berganda Cobb Douglas. Fungsi produksi Cobb Douglass secara matematis

bentuknya adalah sebagai berikut (Soekartawi, 2003) :

Agar data yang diperoleh dapat dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb-
Douglas, maka data tersebut harus ditransformasikan terlebih dahulu ke dalam
bentuk linear dengan cara menggunakan logaritma natural (In) yang selanjutnya
dapat diolah menggunakan analisis regresi linear berganda. Sehingga

persamaannya menjadi sebagai berikut:
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LnY =Ln o+ B1Ln X+ B2 LN Xo+ B3 LN X+ [ ceeeeeeeeiiiiiieieeeieee 4)
Keterangan:

Y = Jumlah Produksi

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

Wi = Kesalahan pengganggu

X1 = Modal

Xz = Tenaga Kerja

X3 = Luas Lahan

Uji Asumsi Klasik

Agar model yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari penyimpangan
asumsi klasik, maka sebelum melakukan uji regresi linear berganda akan
dilakukansuji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan antara lain uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
(Utama, 2014).
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah residual yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah residual yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak dapat diakukan dengan Uji Komogorov-Sminarnov
dengan melihat sig (2-tailed). Apabila sig (2-tailed) lebih besar dari level of
significant 5 persen, makasdapat disimpulkan bahwa residual yang dianalisis
berdistribusi normal.
2)  Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2002:57). Jika model

regresi mengandung gejala multikolinear dipaksakan untuk digunakan, maka akan
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menghasilkan hasil prediksi yang menyimpang. Untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar sesama variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih daris10 persen atau FIV
kurang dari 10, maka dikatakan tidak multikolinearitas.
3)  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2002:69). Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara
meregresi variabel bebas terhadap absolute residual. Jika variabel bebas yang
dianalisis tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap absolute residual,
berarti model regresi yang dianalisis tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
4)  Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan/korelasi antar anggota serangkaian observasi
yang diurutkan menurut waktu (data times series) atau ruang (data cross sectonal)
(Gujarati, 2003). Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-
Watson (DW-test) atau d statistik. Nilai DW-test akan dibandingkan dengan nilai
tabel DW dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05 (5%).
Uji Koefisien Regresi secara Serempak

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh modal (X1), tenaga kerja (Xz), dan
luas lahan (X3) secara serempak terhadap jumlah produksi digunakan Uji F. Apabila
nilai F-hitung > nilai F-tabel maka Ho ditolak atau H: diterima, itu berarti variabel

modal (X1), tenaga kerja (Xz), dan luas lahan (X3) secara serempak berpengaruh
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signifikan terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani (Y).
Sebaliknya, jika nilai F-hitung < F-tabel, maka variabel modal (X1), tenaga kerja
(X2), dan luas lahan (X3) secara serempak tidak berpengaruh terhadap jumlah
produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani (Y).
Uji Koefisien Regresi secara Parsial

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh modal (X1), tenaga kerja (X2), dan
luas lahan (X3) secara parsial terhadap jumlah produksi dengan asumsi variabel lain
konstan digunakan Uji t. Apabila nilai t-hitung > nilai t-tabel, maka Ho ditolak yang
berarti variabel bebas (X) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani (). Sebaliknya, jika t-
hitungs< t-tabel, maka Ho diterima yang berarti variabel bebas (X) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani
(Y).
Nilai Standardized Coefficients Beta

Untuk menjawab masalah ketiga, yaitu apakah dalam proses produksi kopi
arabika di Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli bersifat padat karya atau padat
modal, akan dilihat dari nilai absolut koefisien beta yang dibakukan. Nilai absolut
koefisien beta yang dibakukan yang lebih besar menunjukkan pengaruhnya yang

lebih besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Setelah melakukan olah data dengan bantuan program SPSS, maka diperoleh
hasil uji analisis penggunaan faktor produksi terhadap usahatani kopi di Kecamatan

Kintamani. Hasil analisis program SPSS dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B std. Beta
Error
(Constant) -3.693 1.965 -1.880 0.063
Modal (X1) 0.688 0.111 0.496 6.224 0.000
Tenaga Kerja (X2) 0.727  0.429 0.093 1.695 0.093
Luas Lahan (Xa) 0.447  0.077 0.402 5.773 0.000

a. Dependent Variabel: Jumlah Produksi (Y)

Hasil yang diperoleh padasTabel 3 bila dimasukkan ke dalam persamaan regresi
berganda maka diperoleh persamaan regresi linear berganda, yaitu:
L/n\Y = - 3,693 + 0,688LNnXz + 0,727LNX2 + 0,447LNX3 ..oveoverreiersrrsnreneenn, (5)
Uji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah residual yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
residual yang normal atau mendekati normal. Dari langkah pengujian menggunakan
program SPSS diperoleh hasil uji normalitas seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual

N 100
Mean 0
Normal Parametersa? o
Std. Deviation 0.224851
Absolute 0.057
Most Extreme Differences Positive 0.056
Negative -0.057
Kolmogorov-Smirnov Z 0.567
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.905

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,905
lebih besar dari level of significant sebesar 0,05. Dengan demikian menunjukkan
bahwa residual yang dianalisis berdistribusi normal.

2)  Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
apakah ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji Multikolinearitas
digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas (Ghozali, 2002:57). Dari langkah pengujian menggunakan

program SPSS diperoleh hasil uji multikolinearitas seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
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Unstandardized  Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
B Std. Beta Tolerance  VIF
Error
(Constant) -3.693 1.965 -1.880  0.063
Modal (X1) 0.688 0.111 0.496 6.224 0.000 0.227 4414
Tenaga Kerja (X2) 0.727 0.429 0.093 1.695 0.093 0.481 2.079
Luas Lahan (Xs) 0.447 0.077 0.402 5773 0.000 0.298  3.358

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa variabel modal, tenaga kerja, dan
luas lahan memiliki nilai tolerance lebih dari 10 persen atau lebih dari 0,10 dan
nilai VIF kurang dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas pada model regresi yang digunakan.

3)  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji suatu model regresi apakah
terdapat varians yang tidak sama dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya (Ghozali, 2002:69). Model yang tidak memiliki gejala heteroskedastisitas
atau memiliki varians yang homogen merupakan model regresi yang baik. Jika
ternyata model regresi tersebut memiliki gejala heteroskedastisitas, maka prediksi
yang dihasilkan akan menyimpang (bias). Dari langkah pengujian menggunakan
program SPSS diperoleh hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada Tabel

6.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) -0.983 1.187 -0.828 0.409
Modal (X1) -0.127  0.067 -0.391 -1.901 0.06
Tenaga Kerja (X2) 0.296  0.259 0.161 1.142 0.256
Luas Lahan (X3) 0.006  0.047 0.023 0.131 0.896

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat nilai signifikansi variabel bebas modal,
tenaga kerja, dan luas lahan di atas 0,05. Nilai tersebut menunjukkan model regresi
yang digunakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

4)  Uji Autukorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antar anggota sejumlah observasi yang
diurutkan menurut waktu (data times series) atau ruang (data cross sectonal)
(Gujarati, 2003). Jika terjadi autokorelasi, maka selang keyakinan akan menjadi
lebar serta variasi dan standar error ditaksir menjadi terlalu rendah. Risiko
selanjutnya yang dapat terjadi, yaitu pengujian dengan uji t dan F tidak sah lagi,
jika tetap digunakan maka akan akan memberikan kesimpulan yang menyesatkan
mengenai arti statistik dari koefisien regresi yang ditaksir. Dari langkah pengujian
dengan program SPSS, diperoleh hasil uji autokorelasi yang dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .928? 0.862 0.857 0.22834 2.006

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan, Tenaga Kerja, Modal
b. Dependent Variable: Jumlah Produksi

Berdasarkan tabel Durbin-Watson (DW) dengan level of significant 5 persen
dengan jumlah 100 sampel, didapatkan nilai dl (batas bawah) sebesar 1,6131 dan
du (batas atas) sebesar 1,7364. Dari Tabel 7 diperoleh hasil bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 2,006. Angka tersebut berada di antara dy dan (4-du), yaitu
1,7364 < 2,006 < 2,2636. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi
dari model tersebut.

Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Serempak

Setelah melakukan regresi dengan model estimasi Cobb-Douglas terhadap
jumlah produksis(Y), modal (X1), tenaga kerja (X2), dan luas lahan (X3) dengan
bantuan program SPSS, maka diperoleh hasil F hitung sebesar 199,366 dan
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai Fhitung (199,366) > Fravel (3,09), maka
Ho ditolak yang berarti bahwa modal (X1), tenaga kerja (X2), dan luas lahan (X3)
secara serempak berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani (Y). Langkah lain yang bisa digunakan adalah melihat
tingkat siginifikansinya. Nilai signifikansi uji F, yaitu 0,000 yang berarti kurang
dari 0,05 sehingga Ho ditolak. hal tersebut memiliki arti bahwa modal (X1), tenaga
kerja (X2), dan luas lahan (X3) secara serempak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani ().

Hasil ini didukung oleh nilai koefisien determinasi (Adjusted Rsquare) Sebesar

0,862 (Lampiran 9). Ini berarti bahwa pengaruh variabel modal (X1), tenaga kerja
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(X2), dan luas lahan (X3) terhadap jumlah produksi kopi arabika adalah sebesar 86,2
persen dan 13,8 persen dipengaruhi faktor lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.
Uji Signifikansi Koefisien Beta secara Parsial

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil uji parsial pengaruh modal (X1), tenaga
kerja (X2), dan luas lahan (Xs) terhadap jumlah produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Koefisien variabel modal (X1) sebesar
0,688 yang berarti bahwa jika modal mengalami peningkatan sebesar 1 persen,
sedangkan tenaga kerja dan luas lahan dianggap konstan maka jumlah produksi
kopi arabika di Kecamatan Kintamani naik sebesar 0,688 persen. Nilai thitung
variabel modal (X1) sebesar 6,224. Oleh karena nilai thitung (6,224) > traper (1,658)
maka Ho ditolak yang berarti variabel modal (X1) secara parsial berpengaruh positif
terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani (). Nilai pada
kolom signifikansi diperoleh nilai signifikansi variabel modal sebesar 0,000, yang
berarti variabel modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
produksi. Hal ini mendukung pengujian hipotesis bahwa modal berpengaruh
terhadap jumlah produksi kopi arabika. Menurut Tambunan (2002) modal adalah
faktor produksi penting untuk setiap usaha, baik itu usaha kecil, menengah maupun
besar yang dapat meningkatkan jumlah produksi. Hal ini dipertegas juga oleh
Daniel (2004:21), modal merupakan faktor penting dalam usahatani dalam hal
membiayai proses produksi dan biaya tenaga kerja, kekurangan modal dapat

menyebabkan rendahnya hasil poduksi.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Andari (2014) yang
mendapatkan hasil bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah produksi. Chandra (2013) juga melakukan penelitian dengan hasil bahwa
modal berpengaruh signifikan terhadap produksi. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Munzid (2010), faktor produksi modal mempunyai pengaruh yang
searah dengan hasil produksi, apabila modal semakin banyak, maka hasil
produksinya akan semakin banyak pula. Selain itu, Hafidh (2009) dan Huazhang
(2014) juga melakukan penelitian yang menemukan bahwa modal berpengaruh
positif terhadap jumlah produksi.

Koefisien untuk variabel tenaga kerja (X2) sebesar 0,727, hal tersebut berarti
bahwa jika tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 1 persen, sedangkan modal
dan luas lahan dianggap konstan maka jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan
Kintamani naik sebesar 0,727 persen. Nilai tniung tenaga kerja (X2) sebesar 1,695.
Oleh karena nilai thitung (1,695) > tranel (1,658) maka Ho ditolak, hal tersebut berarti
variabel tenaga kerja (X2) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani (). Menurut Mankiw
(2000: 46) semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka semakin banyak pula
output yang dapat dihasilkan dalam proses produksi. Peningkatan jumlah tenaga
kerja akan dapat memberikan peningkatan hasil dalam proses produksi.
Penggunaan tenaga kerja dalam suatu proses produksi ditentukan oleh pasar tenaga
kerja, dalam hal ini dipengaruhi oleh upah tenaga kerja serta harga outputnya

(Nopirin, 2000).
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Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Ng’ombe and
Kalinda (2015), tenaga kerja merupakan faktor produksi yang paling berpengaruh
terhadap hasil produksi. Hal ini tidak mengejutkan karena input tenaga kerja
memiliki pengaruh paling besar terhadap setiap hasil pertanian. Hasil ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Kabede (2001) yang mengamati bahwa kegiatan
pertanian merupakan kegiatan ekonomi traditonal dan padat karya sehingga
ketersediaan tenaga kerja menentukan hasil produksi pertanian. Studi tentang
praktik usaha tani konservasi di Zambia telah menunjukkan bahwa praktik usaha
tani konservasi meliputi persiapan lahan minimum dan mereka sepatutnya
memerlukan input tenaga kerja untuk hasil yang positif (Haggblade & Tembo,
2003; Nyanga, 2012; Ng'ombe et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Li et
al. (2012) juga mendapatkan hasil bahwa jumlah produksi gandum di Provinsi
Henan dipengaruhi oleh tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi.

Koefisien variabel luas lahan (X3) sebesar 0,447 yang berarti bahwa jika luas
lahan mengalami peningkatan sebesar 1 persen, sedangkan modal dan tenaga kerja
dianggap konstan maka jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan Kintamani naik
sebesar 0,447 ton. Nilai thitung luas lahan (X3) sebesar 5,773. Oleh karena nilai thitung
(5,773) > tranel (1,658) maka Ho ditolak yang berarti variabel luas lahan (X3) secara
parsial memiliki pengaruh positif terhadap jumlah produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani (Y). Nilai pada kolom signifikansi diperoleh nilai
signifikansi variabel luas lahan sebesar 0,000, hal tersebut berarti variabel luas
lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah produksi. Hal ini

mendukung pengujian hipotesis bahwa luas lahan memiliki pengaruh terhadap
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jumlah produksi kopi arabika. Secara teoritis, hal tersebut diperkuat oleh pendapat
Rahim (2007:36) yang mengatakan bahwa semakin luas lahan yang digunakan
dalam proses produksi pertanian, maka semakin besar jumlah produksinya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Gouse (2006), Saragih
(2013), Risandewi (2013) dan Shan & Anran (2015) menemukan hasil bahwa faktor
produksi lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi. Hal ini sama
dengan penelitian Adojutelegan et al. (2015) dan Oluyole dan Sanusi (2009) yang
menemukan hasil bahwa semakin luas lahan yang dipergunakan dalam proses
produksi, maka hal tersebut dapat meningkatkan hasil produksi. Kebede (2001) dan
Niyaz & Demirbas (2015) juga melakukan penelitian dan memberi penjelasan
bahwa luas lahan memiliki pengaruh nyata dan signifikan terhadap produksi. Lalu
Aldillah (2015) melakukan penelitian yang menemukan luas lahan memiliki
pengaruh nyata terhadap produksi. Selain itu, Ambarita (2015), dan Sugiartiningsih
(2012) juga melakukan penelitian yang menemukan luas lahan memiliki pengaruh
nyata dan positif terhadap produksi.

Nilai Standardized Coefficients Beta

Berdasarkan analisis dengan bantuan program SPSS, didapatkan nilai absolut
koefisien beta yang dibakukan yang paling besar dapat dilihat dari nilai
standardized coefficients beta pada Tabel 3. Nilai yang paling besar adalah modal
dengan nilai sebesar 0,496. Ini berarti bahwa proses produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani bersifat padat modal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
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Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal. Variabel modal, tenaga kerja, dan luas lahan memiliki pengaruh
signifikan secara serempak terhadap jumlah produksi kopi arabika di Kecamatan
Kintamani Kabupaten Bangli. Variabel modal, tenaga kerja dan luas lahan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Nilai absolut koefisien beta yang
dibakukan yang paling besar adalah modal yang berarti bahwa proses produksi kopi
arabika di Kecamatan Kintamani bersifat padat modal.

Saran

Tanaman kopi arabika merupakan tanaman tahunan. Maka semakin banyak
jumlah tenaga kerja yang digunakan, maka akan semakin besar biaya tenaga kerja
yang dikeluarkan dalam proses produksi. Apabila jumlah tenaga kerja berkurang,
maka hal tersebut tidak akan mempengaruhi jumlah produksi kopi arabika di
Kecamatan Kintamani. Oleh karena itu, kepada para petani agar dapat menekan
biaya tenaga kerja mengingat bahwa tanaman kopi arabika merupakan tanaman
tahunan, maka tidak perlu mencurahkan tenaga kerja khusus.
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